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ABSTRACT 

Research about relationship between audit quality and cost of debt has been 

extensively researched. Proxy to measure audit quality are different between one and 

another research. This study will concern more on relationship between auditor 

industry expertise dan audit committee on company to cost of debt that a company 

will receive. 

This research aims to obtain empirical evidence and analyze the impact of a 

company with auditor industry expertise and audit committee in a company to cost of 

debt. The type of company and time range used in this research is manufacturing 

company from year 2014 until 2016. The type of data used in this research is 

secondary data obtained from the financial statements of manufacturing companies 

listed in Indonesia Stock Exchange (BEI). 

The result from this research shows that only the first hypotheses received  

from 124 sample companies and 372 data. A company with auditor industri expertise 

show a significant results to cost of debt on a company that use auditor expertise. 

Variable audit committee doesn’t have a significant effect on cost of debt. 

 

Keywords : Audit Quality, Auditor Industry Expertise, Audit Committee, Cost of Debt 
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ABSTRAK 

Penelitian yang mengangkat topik mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 

biaya utang sudah cukup banyak dilakukan. Proksi untuk mengukur kualitas audit 

juga bermacam-macam dari satu penelitian dengan yang lainnya. Pada penelitian ini 

akan khusus dibahas mengenai hubungan tingkat spesialisasi industri auditor dan 

komite audit pada perusahaan terhadap biaya utang yang diterima perusahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis 

dampak pengaruh perusahaan yang menggunakan auditor spesialis dan komite audit 

pada suatu perusahaan terhadap biaya utang. Jenis perusahaan dan rentang waktu 

yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dari tahun 2014 

hingga 2016. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang sudah tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya hipotesis pertama yang 

diterima dari 124 sampel perusahaan dan 372 data. Perusahaan yang menggunakan 

auditor spesialis berpengaruh negatif terhadap biaya utang. Variabel komite audit 

menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap biaya utang. 

 

Kata Kunci : Kualitas Audit, Spesialisasi Industri Auditor, Komite Audit, Biaya 

Utang 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis saat ini terus menerus berkembang dan persaingan di dalamnya 

semakin ketat seiring berkembangnya jaman. Hal itu membuat peran Akuntan Publik 

dalam hal auditing juga semakin penting. Di Indonesia profesi Akuntan Publik makin 

berkembang terutama dalam bidang auditing seiring dengan keluarnya peraturan 

pemerintah pada Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(UUPT), yaitu dalam pasal 68 ayat 1 diatur bahwa laporan keuangan bagi Perseroan 

Terbatas dengan asset di atas 50 milyar rupiah wajib diaudit. Dengan adanya 

peraturan pemerintah ini baik perusahaan go-public dan non go-public akan semakin 

membutuhkan jasa Akuntan Publik khususnya untuk jasa auditing. 

Peraturan di Bank Indonesia juga mengatur mengenai auditing yaitu pada 

peraturan No.7/2/PBI/2005 yang mengatur mengenai peraturan internal pada setiap 

bank yang mengharuskan setiap debiturnya yang memiliki pinjaman minimal sebesar 

5 milyar rupiah wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit. 

Dan juga Peraturan Bank Indonesia No.8/20/PBI/2006 pasal 4 mewajibkan bagi BPR 

yang mempunyai nilai total asset 10 milyar rupiah atau lebih menyampaikan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit. 
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Beberapa regulasi pemerintah yang telah disebutkan di atas menjadi dasar kebutuhan 

wajib atas jasa audit. Jadi, dengan semakin berkembangnya sektor industri saat ini 

maka semakin besar pula permintaan akan jasa audit. Dengan semakin banyaknya 

permintaan akan jasa audit, bagi Akuntan Publik pangsa pasa mereka akan semakin 

luas dan beragam dari berbagai perusahaan. 

 Seiring dengan pertumbuhan persaingan dalam profesi audit, perusahaan audit 

telah memahami pentingnya kualitas audit dalam meyakinkan pihak eksternal. 

Kualitas audit adalah salah satu topic yang paling signifikan dalam profesi audit. 

Kualitas audit yang lebih tinggi memiliki kemampuan untuk mengurangi anomaly 

dan kegagalan yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Peecher (2007) 

menunjukkan bahwa audit dengan kualitas yang lebih tinggi meningkatkan 

keakuratan informasi dan membuat peluang bagi para pengguna dan investor untuk 

menganalisis kinerja perusahaan. 

 Ada banyak pandangan mengenai definisi kualitas audit. Salah satunya adalah 

kemungkinan bahwa seorang auditor akan melaporkan salah saji material dalam 

laporan keuangan atau sistem akuntansi klien. Kemungkinan untuk menemukan salah 

saji material tergantung pada kemampuan dari auditor tersebut, sedangkan untuk 

kemungkinan melaporkan kesalahan tergantung pada independensi auditor (Mostafa 

Mohammed, 2010). Tujuan dari seorang auditor adalah menyajikan keandalan 

laporan keuangan, sehingga kualitas audit berarti laporan keuangan yang telah diaudit 

bebas dari salah saji material. 
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 Penelitian yang dilakukan Davidson dan Neu (1993) menunjukkan kualitas 

audit sebagai kemampuan auditor untuk menemukan manipulasi laba bersih. Oleh 

sebab itu, kualitas audit yang tinggi memiliki peran penting dalam membuat 

keputusan bagi para pengguna laporan keuangan. Perusahaan yang tidak melakukan 

audit akan memberikan keraguan pada pihak luar terhadap informasi yang disajikan 

oleh manajer dan oleh sebab itu pihak luar yaitu investor akan menolak untuk 

menginvestasikan modal atau bagi kreditur akan meminta tingkat return 

(pengembalian) yang sangat tinggi sebagai kompensasi untuk mereka atas risiko 

potensial (Ahmed, 2008). Pada penelitian ini kualitas audit akan diukur dengan 

menggunakan proksi spesialisasi industri auditor. 

 Beberapa tahun belakangan ini spesialisasi industri menjadi popular di 

kalangan pangsa pasar audit. Spesialis industri menunjukkan bahwa mereka memiliki 

reputasi yang lebih tinggi dan menyumbangkan sumber daya lebih pada faktor seperti 

perekrutan karyawan dan pelatihan, teknologi informasi, dan teknologi audit, 

daripada non-spesialis industri, dan oleh karena itu maka mereka bisa lebih baik 

memahami karakteristik dan prinsip akuntansi di industri yang mereka fokuskan 

(Dopuch dan Simunic, 1982). 

 Penelitian terdahulu menunjukkan Kantor Akuntan Publik (KAP) keahlian 

industri akan berdampak pada tingkat kepercayaan para investor dalam laporan 

keuangan yang mereka produksi (Craswell et al., 1995; Beasley dan Petroni, 2001). 

Krishnan (2013) menyatakan bahwa  KAP spesialisasi industri  memiliki pengalaman 
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yang lebih pada industri tertentu, dan oleh sebab itu mereka lebih mengenal 

karakteristik industri, model transaksi dan kemungkinan ekonomi yang akan datang 

daripada bukan spesialisasi industri. Sebagai tambahan, spesialisasi industri membuat 

penerapan jasa audit lebih efisien, dan hal itu memudahkan dalam mendeteksi 

perilaku manajemen laba. Spesialisasi industri dapat meningkatkan kualitas audit 

perusahaan. 

 Berdasarkan penelitian mengenai pasar utang, Mansi et al. (2004) dan Pittman 

dan Fortin (2004) keduanya mencatat bahwa tingkat pinjaman dan skala KAP 

memiliki hubungan negative, dan oleh karena itu klien dari KAP Big 6 bisa 

menikmati tingkat bunga yang lebih rendah dari mereka yang menggunakan KAP 

yang lebih kecil. Balsam et al. (2003) dan Krishnan (2003) juga menyatakan 

penggunaan KAP Big 6 dapat menguatkan kredibilitas dari hasil laporan keuangan, 

dan oleh sebab itu klien dari KAP semacam itu seharusnya ditawarkan biaya bunga 

yang lebih rendah. Francis et al. (2004, 2005) juga menemukan bahwa, berdasarkan 

tingginya tingkat spesialisasi industri dalam KAP besar, mereka akan lebih 

menyediakan kualitas audit yang tinggi dan meningkatkan kualitas pendapatan 

kliennya, yang juga akan menurunkan biaya pendanaan dari luar. 

 Dikarenakan perbedaan dalam regulasi audit dan norma yang berlaku pada 

beberapa negara, kebanyakan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara 

spesialisasi industri dan kualitas audit menunjukkan bukti dari spesialisasi industri 

pada tingkat KAP (Palmrose, 1986; Balsam et al., 2003; Krishnan, 2003). Di 
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kebanyakan Negara barat, hanya nama dari KAP yang dilaporkan di dalam laporan 

audit sebuah perusahaan. Bagaimanapun juga, di Indonesia laporan audit 

ditandatangan oleh representasi dari KAP. Penelitian ini memanfaatkan data dari 

partner audit di Indonesia untuk meneliti lebih jauh lagi mengenai hubungan antara 

spesialisasi industri dan biaya utang pada spesialisasi industri auditor. 

 Kontribusi dari makalah ini adalah menyediakan bukti untuk menuju ke 

beberapa celah atau kekurangan pada literature. Pertama LI et al. (2010) mencatat 

bahwa perusahaan pada tingkat industri spesialis lebih memungkinkan untuk 

meningkatkan kualitas audit daripada bukan spesialisasi industri, dan juga perusahaan 

yang diaudit oleh spesialis dapat menikmati biaya utang yang lebih rendah. Sebagai 

tambahan, SEC mencatat bahwa isu mengenai reputasi berbeda jika berkaitan dengan 

KAP dan auditor individu, karena pendahulunya memiliki kekuatan lebih untuk 

menolak penerapan akuntansi yang agresif dari klien dan kemudian akan menghadapi 

resiko gagal audit yang lebih dan kerusakan reputasi (Chin dan Chi, 2009). 

Spesialisasi audit tidak hanya meningkatkan reliabilitas dari informasi keuangan, tapi 

juga bisa menurunkan biaya pinjaman klien. Menurut Tubbs (1990) dalam Adityasih 

(2011:21) mencata bahwa secara konsisten semakin berpengalaman seorang auditor 

maka dia akan lebih mampu menemukan kesalahan material yang lebih banyak dan 

sedikit kesalahan dalam menjalankan proses audit. Oleh sebab itu, maka auditor 

dengan pengalaman yang banyak dan didukung oleh independensi yang kuat dapat 

meningkatkan kualitas audit. 
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 Makalah ini juga mengindikasi pandangan kreditur terhadap komite audit dan 

peran mereka sebagai elemen yang penting dalam proses pelaporan keuangan. Dari 

sudut pandang pihak eksternal perusahaan, keberadaan komite audit yang independen 

dan handal bisa mempengaruhi tujuan meningkatkan integritas proses akuntansi 

keuangan perusahaan, menghasilkan laporan keuangan yang berguna bagi pemangku 

kepentingan perusahaan, mengurangi asimetri informasi serta risiko gagal bayar 

(default risk) (Piot dan Missioner-Pera, 2007). Adanya komite audit yang 

independen, merupakan faktor penting dalam melindungi internal dan eksternal 

auditor dari tekanan manajer. 

 Komite audit bertugas mengawasi kinerja manajemen perusahaan sehingga 

sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan. Komite audit yang baik, bisa 

menghasilkan kondisi internal perusahaan yang berkinerja efektif yang mengarah 

pada meningkatnya reputasi perusahaan. Perusahaan dengan reputasi yang baik akan 

meningkatkan kepercayaan kreditur dan mempengaruhi tingkat cost of debt menjadi 

lebih rendah. 

 Di Indonesia, terdapat beberapa peraturan yang mengatur mengenai 

keberadaan komite audit dalam sebuah perusahaan. Salah satunya adalah peraturan 

BAPEPAM-LK No. IX.1.5 tentang pembentukan dan pelaksanaan kerja komite audit. 

Selain itu ada juga Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang 

pelaksanaan good corporate governance bagi bank umum. Dalam peraturan tersebut 

dijelaskan bahwa peran komite audit untuk membantu penelaahan atas informasi 



7 

 

 

 

keutangan yang dikeluarkan perusahaan, kemudian juga penelaahan atas pelaksanaan 

pemeriksaan oleh auditor eksternal yang dapat meningkatkan kehandalan atas 

informasi keuangan perusahaan. Hal ini dapat menambah tingkat kepercayaan pihak 

eksternal terhadap perusahaan yang bisa berdampak pada peningkatan modal dan 

penurunan atas biaya pinjaman perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan Piot dan Missonier-Piera (2007) menggunakan 

Good Corporate Governance dan kualitas audit yang diukur dengan reputasi auditor 

dan keberadaan komite audit. Penelitian tersebut meneliti pengaruh GCG dan kualitas 

audit terhadap biaya utang yang terjadi pada perusahaan yang listing di Perancis. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa GCG yang diproksikan ke dalam 

jumlah dewan direksi dan proporsi direksi independen berpengaruh signifikan dalam 

menurunkan biaya utang. Sedangkan untuk kualitas audit yang diukur menggunakan 

reputasi auditor dan keberadaan komite audit tidak berpengaruh signifikan. 

 Anderson, dkk (2004), juga meneliti mengenai pengaruh karakteristik dewan 

direksi dan komite audit terhadap biaya utang. Hasil dari penelitian ini bertentangan 

dengan milik Piot dan Missonier-Piera sebelumnya. Penelitian ini menyatakan bahwa 

karakteristik dewan direksi tidak berpengaruh terhadap menurunnnya biaya utang, 

sedangkan untuk karakteristik komite audit yang diproksikan ke dalam keberadaan 

komite audit, ukuran komite audit, dan jumlah pertemuan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap menurunnya biaya utang perusahaan. Pada penelitian ini, dalam 

usaha untuk mencari pengaruh yang signifikan terhadap biaya utang, maka 
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digunakanlah komite audit dan ditambah dengan spesialisasi industri auditor dalam 

menentukan kualitas audit yang bisa menambah kepercayaan para kreditur dalam 

memberikan keputusan mengenai biaya pinjaman yang diberikan kepada perusahaan. 

 Di Indonesia sendiri belum banyak penelitian yang meneliti hubungan antara 

perusahaan yang menggunakan auditor spesialis dan komite audit terhadap biaya 

utang (cost of debt). Selain itu, perbedaan hasil dari tiap penelitian yang sebelumnya 

telah membahas mengenai hubungan perusahaan yang menggunakan auditor spesialis 

dan komite audit terhadap biaya utang menjadi menarik untuk dibahas. Hubungan 

antara perusahan dengan auditor spesialis dan komite audit terhadap biaya utang 

sangat jarang ditemui. Penelitian ini menjadi penting karena bisa memberikan 

pandangan untuk para kreditur dalam memberikan pinjamannya kepada perusahaan, 

serta bisa membantu perusahaan dalam usaha untuk menurunkan biaya utang demi 

kelancaran perusahaan tersebut melalui spesialisasi industri auditor dan komite audit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Armstrong, Guay dan Weber (2010) menunjukkan bahwa memahami sistem 

pelaporan keuangan menjadi krusial bagi kreditur untuk menentukan harga yang 

sesuai serta tingkat dan pembatasan perjanjian dalam kontrak utang berdasarkan 

risiko gagal bayar. Ketentuan dalam perjanjian utang itu berdasarkan pada informasi 

akuntansi (Smith and Warner 1979; Watts dan Zimmerman 1978, 1986, 1990). 

Mulanya, perusahaan akan mengalami kesulitan dalam meminjam jika laporan 

keuangan menunjukkan nilai aset yang tidak reliable dan pengukuran kinerja yang 
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membuat prediksi terhadap arus kas masa depan atau risiko perusahaan jadi tidak 

pasti. Informasi akuntansi yang berkualitas tinggi akan mengurangi biaya utang, 

sering juga menghasilkan dalam tingkat bunga yang rendah, tanggal jatuh tempo yang 

lebih panjang, perjanjian yang lebih sedikit, dan pinjaman yang lebih besar. 

Jaminan auditor dapat mengurangi biaya pengamatan peminjam (Watts and 

Zimmerman 1986). Merujuk pada auditor dengan kualitas yang tinggi dapat 

menyampaikan sinyal baik untuk kelayakan peminjam (Mansi, Maxwell dan Miller 

2004). Blackwell, Noland, dan Winter (1998) dan Minnis (2011) menunjukkan 

bahwa sejak peminjam mempertimbangkan laporan keuangan yang sudah diaudit 

memiliki informasi yang lebih, perusahaan dengan laporan keuangan yang sudah 

diaudit menerima tingkat bunga yang lebih rendah. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, kualitas audit yang tinggi 

dapat menurunkan biaya utang. Pada penilitan ini kita menggunakan spesialisasi 

industri auditor dan komite audit sebagai faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

audit dalam pengaruhnya dengan biaya utang. Dengan uraian di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah spesialisasi industri auditor berpengaruh langsung terhadap biaya utang? 

2. Apakah komite audit berpengaruh langsung terhadap biaya utang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

hal berikut : 

1. Memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh spesialisasi industri auditor 

terhadap biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016. 

2. Memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap 

biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

referensi penelitian mengenai kualitas audit, spesalisasi industri auditor, komite audit 

dan biaya utang di masa yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini berguna untuk pengguna laporan keuangan, yaitu : 

1. Bagi Kreditur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pentingnya kualitas audit dalam menetapkan besarnya biaya utang. 

2. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan antar komite audit dan kualitas audit agar auditor dapat 
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mempertahankan independensinya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan tambahan informasi mengenai spesialisasi auditor dalam 

menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Terdapat lima bab yang disajikan pada penulisan penelitian ini yaitu pertama 

Bab I Pendahuluan, Bab II Telaah Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil 

dan Analisis, Bab V Penutup. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bab 

dalam penelitian ini : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 

menggambarkan kerangka pemikiran dan memaparkan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis. 
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

interpretasi hasil statistik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian yang 

dilakukan, dan saran. 
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